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Abstract 

The problem of this research is backed by the low learning outcomes of students despite 

the school having an A accreditation, as seen from the average score of the School 

Examination at SMA Negeri 2 Pulau Punjung, which is 51.77, lower than other schools in 

Dharmasraya Regency. This research aims to determine and analyze the influence of 

learning independence, self-confidence, peers, parental support, and school environment 

on students' learning outcomes. The research uses a quantitative approach with an 

associative type. The subjects of the research are 69 eleventh-grade students in the 

economics subject for the 2024/2025 academic year at SMA Negeri 2 Pulau Punjung. The 

data collection technique was carried out thru observation and questionnaires. Data analysis 

was conducted using multiple linear regression with the help of SPSS 21 and EViews 9. 

The research results show that learning independence (β=0.207; t=2.441; sig=0.017), self-

confidence (β=-0.311; t=-3.166; sig=0.002), peers (β=0.372; t=3.123; sig=0.003), parental 

support (β=0.183; t=2.100; sig=0.040), and school environment (β=0.352; t=3.495; 

sig=0.001) significantly affect learning outcomes. In conclusion, all variables have a 

significant influence, so improving learning outcomes needs to be carried out 

comprehensively thru both internal and external factors of the students. 
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Abstrak 

Permasalahan penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa meskipun 

sekolah memiliki akreditasi A, terlihat dari rata-rata nilai Ujian Sekolah SMA Negeri 2 

Pulau Punjung sebesar 51,77 yang lebih rendah dibanding sekolah lain di Kabupaten 

Dharmasraya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

kemandirian belajar, kepercayaan diri, teman sebaya, dukungan orang tua, dan lingkungan 

sekolah terhadap hasil belajar siswa. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan jenis asosiatif. Subjek penelitian adalah 69 siswa kelas XI pada mata pelajaran 

ekonomi tahun ajaran 2024/2025 di SMA Negeri 2 Pulau Punjung. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui observasi dan angket. Analisis data menggunakan regresi linier 

berganda dengan bantuan SPSS 21 dan EViews 9. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kemandirian belajar (β=0,207; t=2,441; sig=0,017), kepercayaan diri (β=-0,311; t=-3,166; 

sig=0,002), teman sebaya (β=0,372; t=3,123; sig=0,003), dukungan orang tua (β=0,183; 

t=2,100; sig=0,040), dan lingkungan sekolah (β=0,352; t=3,495; sig=0,001) berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar. Kesimpulannya, seluruh variabel memiliki pengaruh 

signifikan sehingga peningkatan hasil belajar perlu dilakukan secara terpadu melalui faktor 

internal dan eksternal siswa. 

Kata Kunci: Kemandirian Belajar, Kepercayaan Diri, Teman Sebaya, Orang Tua, 

Lingkungan Sekolah
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan suatu 

usaha sadar dan terencana yang bertujuan 

untuk menciptakan suasana belajar dan 

proses pembelajaran yang 

memungkinkan peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya 

(Khazen et al., 2025; Xu et al., 2025). 

Potensi tersebut mencakup aspek 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

hingga keterampilan yang diperlukan 

dalam kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara. Pendidikan 

tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga 

sebagai proses pembentukan karakter dan 

kompetensi peserta didik secara 

menyeluruh (Akimov et al., 2023; Sliwka 

et al., 2024). Oleh karena itu, 

keberhasilan pendidikan sangat 

ditentukan oleh kualitas proses 

pembelajaran yang berlangsung di dalam 

kelas. Semakin optimal proses 

pembelajaran, maka semakin besar pula 

peluang tercapainya hasil belajar yang 

baik. 

Proses pembelajaran menjadi 

salah satu komponen utama dalam 

kegiatan belajar mengajar yang 

berpengaruh langsung terhadap hasil 

belajar siswa. Hasil belajar sendiri 

merupakan indikator penting dalam 

mengukur tingkat keberhasilan siswa 

dalam memahami materi yang diajarkan 

(Mutya et al., 2023; Rinaldi et al., 2022). 

Untuk menentukan keberhasilan tersebut, 

guru menetapkan standar ketuntasan 

belajar yang dikenal dengan Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKTP). Standar ini 

menjadi acuan dalam menilai apakah 

siswa telah mencapai kompetensi yang 

diharapkan (Evendi et al., 2022; Li et al., 

2024). Meskipun secara umum batas 

ketuntasan ditetapkan pada angka 

tertentu, seperti 75, namun dalam 

praktiknya nilai tersebut dapat 

disesuaikan dengan kondisi mata 

pelajaran dan karakteristik peserta didik. 

Dengan demikian, penilaian hasil belajar 

tidak bersifat kaku, melainkan fleksibel 

dan kontekstual. 

Dalam kenyataannya, guru 

sering dihadapkan pada perbedaan 

kemampuan siswa dalam memahami 

materi pelajaran. Tidak semua siswa 

memiliki tingkat daya serap yang sama 

terhadap materi yang disampaikan, 

sehingga terdapat siswa yang mengalami 

kesulitan dalam mengikuti proses 

pembelajaran (Amanda & Azra, 2023; 

Asse et al., 2023). Kondisi ini menuntut 

adanya perhatian khusus dari guru untuk 

memberikan bantuan yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa. Menurut Haymaker et 

al. (2025) dan Spain et al. (2022) bentuk 

bantuan tersebut dapat berupa 

pengayaan, remedial, pemberian latihan 

tambahan, maupun pendekatan 

pembelajaran yang lebih variatif. Hal ini 

menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 

tidak hanya dipengaruhi oleh proses 

pembelajaran di kelas, tetapi juga oleh 

berbagai faktor internal dan eksternal 

yang melekat pada diri siswa. 

Secara teoritis, hasil belajar 

dipengaruhi oleh faktor internal seperti 

kemandirian belajar dan kepercayaan 

diri, serta faktor eksternal seperti peranan 

teman sebaya, dukungan orang tua, dan 

lingkungan sekolah (Hansun et al., 2025; 

Setyaningsih et al., 2023). Kemandirian 

belajar mencerminkan kemampuan siswa 

dalam mengelola proses belajarnya 

secara mandiri tanpa ketergantungan 

yang tinggi pada orang lain. Kepercayaan 

diri berkaitan dengan keyakinan siswa 

terhadap kemampuan dirinya dalam 

memahami dan menyelesaikan tugas 

belajar (Bozgün & Akin Kösterelioğlu, 

2023; Pečiuliauskienė, 2023). Sementara 
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itu, teman sebaya berperan sebagai 

lingkungan sosial yang dapat 

memberikan pengaruh positif maupun 

negatif terhadap motivasi belajar. 

Dukungan orang tua menjadi faktor 

penting dalam memberikan dorongan 

emosional dan fasilitas belajar, 

sedangkan lingkungan sekolah 

menciptakan suasana yang kondusif atau 

tidak bagi berlangsungnya proses 

pembelajaran. 

Permasalahan yang muncul 

dalam konteks penelitian ini adalah 

masih rendahnya hasil belajar siswa 

meskipun sekolah memiliki akreditasi 

yang baik. Hal ini dapat dilihat dari data 

capaian nilai Ujian Sekolah tingkat SMA 

Negeri di Kabupaten Dharmasraya tahun 

ajaran 2024/2025 sebagai berikut:

 

Tabel 1. Capaian Nilai Ujian Sekolah Tingkat SMA  

di Kabupaten Dharmasraya 2024/2025 

No Nama Satuan Pendidikan Akreditasi Jumlah Peserta Rerata Nilai 

1 SMA Negeri 1 Sitiung A 179 58,67 

2 SMA Negeri 1 Koto Baru A 120 56,76 

3 SMA Negeri 2 Koto Baru B 119 55,88 

4 SMA Negeri 1 Sungai Rumbai A 110 54,36 

5 SMA Negeri 1 Pulau Punjung A 136 57,55 

6 SMA Negeri 2 Pulau Punjung A 126 51,77 

7 SMA Negeri 1 Timpeh B 104 54,76 

8 SMA Negeri 2 Koto Baru A 106 54,34 

9 SMA Negeri 1 Koto Besar B 110 52,79 

10 SMA Negeri 1 IX Koto B 99 55,75 

11 SMA Negeri 1 Koto Salak A 109 58,45 

12 SMA Negeri 5 Dharmasraya A 122 58,81 

13 SMA Negeri 1 Asam Jujuhan B 100 50,88 

14 SMA Negeri 1 Tiumang B 106 55,76 

15 SMA Negeri 2 Sungai Rumbai B 103 53,26 

Sumber: https://dapo.dikdasmen.go.id  

Berdasarkan tabel tersebut, dapat 

dilihat bahwa SMA N 2 Pulau Punjung 

yang memiliki akreditasi A justru 

menunjukkan rata-rata nilai sebesar 

51,77, yang tergolong rendah 

dibandingkan dengan beberapa sekolah 

lain di wilayah yang sama. Kondisi ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara 

kualitas akreditasi sekolah dengan hasil 

belajar siswa yang dicapai. Oleh karena 

itu, perlu dilakukan kajian lebih 

mendalam mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa di 

sekolah tersebut. 

Hasil belajar memiliki peran 

yang sangat penting baik bagi siswa 

maupun guru. Bagi siswa, hasil belajar 

menjadi tolok ukur dalam mengetahui 

tingkat pemahaman terhadap materi yang 

telah dipelajari serta sebagai dasar dalam 

merencanakan langkah studi selanjutnya 

(Mulyana et al., 2023; Okojie et al., 

2022). Sedangkan bagi guru, hasil belajar 

digunakan sebagai bahan evaluasi untuk 

menilai efektivitas proses pembelajaran 

yang telah dilakukan. Dengan 

mengetahui hasil belajar siswa, guru 

dapat mengidentifikasi kelebihan dan 

kekurangan dalam metode pengajaran 

yang digunakan (Brandão et al., 2024; 
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Malhotra et al., 2023). Oleh karena itu, 

analisis terhadap faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar menjadi 

sangat penting untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran. 

Penelitian Firmannandya (2023) 

dan Manurung et al. (2024) menunjukkan 

bahwa kemandirian belajar dan 

kepercayaan diri memiliki pengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar siswa. 

Selain itu, faktor lingkungan seperti 

teman sebaya, dukungan orang tua, dan 

kondisi sekolah juga terbukti 

berkontribusi terhadap keberhasilan 

belajar (Shao et al., 2024; Vadivel et al., 

2023). Penelitian Bhardwaj et al. (2025) 

dan Haryana et al. (2022) menemukan 

bahwa siswa dengan tingkat kemandirian 

belajar yang tinggi cenderung memiliki 

hasil belajar yang lebih baik karena 

mampu mengatur waktu dan strategi 

belajarnya secara efektif. Demikian pula, 

siswa yang memiliki kepercayaan diri 

tinggi lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. Di sisi lain, lingkungan 

sosial yang mendukung dapat 

meningkatkan motivasi dan semangat 

belajar siswa. 

Berdasarkan uraian latar 

belakang tersebut, maka tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui dan 

menganalisis pengaruh kemandirian 

belajar, kepercayaan diri, peranan teman 

sebaya, dukungan orang tua, dan 

lingkungan sekolah terhadap hasil belajar 

siswa kelas XI pada mata pelajaran 

ekonomi di SMA N 2 Pulau Punjung. 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam 

pengembangan strategi pembelajaran 

yang lebih efektif serta menjadi bahan 

pertimbangan bagi pihak sekolah dan 

guru dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan. Selain itu, hasil penelitian ini 

juga diharapkan dapat menjadi referensi 

bagi penelitian selanjutnya yang 

berkaitan dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif 

merupakan penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui hubungan serta 

pengaruh antara dua variabel atau lebih. 

Dalam konteks penelitian ini, pendekatan 

asosiatif digunakan untuk menganalisis 

sejauh mana kemandirian belajar, 

kepercayaan diri, peranan teman sebaya, 

dukungan orang tua, dan lingkungan 

sekolah berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa. Pendekatan kuantitatif 

dipilih karena penelitian ini 

menggunakan data berupa angka yang 

diolah secara statistik untuk memperoleh 

kesimpulan yang objektif (Amini & 

Ginting, 2024; Sugiyono, 2022). Dengan 

demikian, hasil penelitian diharapkan 

mampu memberikan gambaran empiris 

mengenai hubungan antarvariabel yang 

diteliti. 

Subjek dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas XI SMA 

Negeri 2 Pulau Punjung yang mengikuti 

mata pelajaran ekonomi. Populasi dalam 

penelitian ini berjumlah 69 orang siswa, 

yang terdiri dari seluruh siswa kelas XI 

pada mata pelajaran ekonomi. Mengingat 

jumlah populasi yang relatif kecil, maka 

teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah total sampling. Teknik 

ini merupakan metode pengambilan 

sampel di mana seluruh anggota populasi 

dijadikan sebagai sampel penelitian 

(Amini & Ginting, 2024; Waruwu, 

2023). Dengan demikian, jumlah sampel 

dalam penelitian ini sama dengan jumlah 

populasi, yaitu sebanyak 69 orang siswa. 

Penggunaan teknik ini bertujuan agar 

data yang diperoleh lebih representatif 
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dan mencerminkan kondisi sebenarnya di 

lapangan. 

Penelitian ini dilaksanakan 

dalam kurun waktu yang telah 

disesuaikan dengan kebutuhan 

pengumpulan data dan pengolahan data 

penelitian. Waktu penelitian meliputi 

tahap persiapan, pelaksanaan 

pengumpulan data, hingga tahap analisis 

data dan penyusunan laporan penelitian. 

Tahap persiapan dilakukan dengan 

menyusun instrumen penelitian dan 

melakukan koordinasi dengan pihak 

sekolah. Selanjutnya, tahap pelaksanaan 

dilakukan dengan mengumpulkan data 

dari responden sesuai dengan teknik yang 

telah ditetapkan. Tahap akhir berupa 

analisis data dilakukan setelah seluruh 

data terkumpul untuk memperoleh hasil 

penelitian yang valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Lokasi penelitian ini 

dilaksanakan di SMA Negeri 2 Pulau 

Punjung yang berada di Kabupaten 

Dharmasraya. Pemilihan lokasi 

penelitian didasarkan pada adanya 

permasalahan terkait hasil belajar siswa 

yang masih relatif rendah meskipun 

sekolah memiliki akreditasi yang baik. 

Selain itu, lokasi ini dipilih karena sesuai 

dengan fokus penelitian yang ingin 

mengkaji pengaruh berbagai faktor 

terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran ekonomi. Lingkungan sekolah 

yang menjadi objek penelitian juga 

memungkinkan peneliti untuk 

memperoleh data yang relevan dan sesuai 

dengan kebutuhan penelitian. Dengan 

demikian, lokasi penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi 

nyata terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran di sekolah tersebut. 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan melalui dua 

metode, yaitu observasi dan penyebaran 

angket. Observasi dilakukan untuk 

memperoleh gambaran langsung 

mengenai kondisi pembelajaran, perilaku 

siswa, serta lingkungan sekolah yang 

berkaitan dengan variabel penelitian. 

Sementara itu, angket digunakan untuk 

mengumpulkan data dari responden 

terkait kemandirian belajar, kepercayaan 

diri, peranan teman sebaya, dukungan 

orang tua, dan lingkungan sekolah. 

Angket disusun dalam bentuk pernyataan 

yang harus diisi oleh responden sesuai 

dengan kondisi yang mereka alami. 

Penggunaan angket memungkinkan 

peneliti memperoleh data secara 

sistematis dan efisien dari seluruh 

responden. 

Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis regresi linier berganda. Analisis 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

simultan maupun parsial dari variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

Data yang telah dikumpulkan kemudian 

diolah menggunakan bantuan perangkat 

lunak Statistical Package for the Social 

Sciences (SPSS) versi 21 dan EViews 

versi 9. Proses analisis meliputi uji 

asumsi klasik, uji regresi, serta pengujian 

hipotesis untuk mengetahui signifikansi 

pengaruh antarvariabel. Dengan 

menggunakan teknik analisis ini, 

diharapkan diperoleh hasil yang akurat 

mengenai hubungan antara kemandirian 

belajar, kepercayaan diri, peranan teman 

sebaya, dukungan orang tua, lingkungan 

sekolah, dan hasil belajar siswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Uji Regresi Linear
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Tabel 1. Uji Regresi Linear 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 
B 

Std. 

Error 
Beta 

1 (Constant) 6.871 10.364  .663 .510 

Kemandirian 

Belajar (X1) 

.251 .103 .207 2.441 .017 

Kecerdasan 

Emosional 

(X2) 

-.269 .085 .311 3.166 .002 

Teman 

Sebaya (X3) 

.388 .124 .372 -3.123 .003 

Dukungan 

Orang Tua 

(X4) 

.335 .160 .183 2.100 .040 

Lingkungan 

Sekolah (X5) 

.369 .106 .352 3.495 .001 

Sumber : Olahan Data Primer, Agustus 2025 

Pembahasan 

Pengaruh Kemandirian Belajar 

Terhadap Hasil belajar Siswa Kelas XI 

Terdapat pengaruh signifikan 

antara kemandirian belajar (X1) terhadap 

hasil belajar siswa kelas XI di SMAN 

Pulau Punjung, dengan nilai koefisien 

sebesar 0,207 dengan nilai thitung > ttabel 

(2,441 >1,66940) dan nilai signifikan 

0,017 < 0,05 artinya kemandirian belajar 

berpengaruh psitif dan signifikan 

terhadap hasil belajar siswa kelas XI di 

SMAN Pulau Tanjung. Dengan demikian 

H0 ditolak dan Hₐ diterima.  

Sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang dikemukakan 

Firmannandya (2023) bahwa 

kemandirian belajar siswa akan sangat 

berpengaruh pada hasil belajar siswa. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar, diantaranya faktor interen, 

faktor eksteren dan faktor instrumen, 

faktor interenn merupakan faktor yang 

berasal dari diri siswa itu sendiri, 

diantaranya minat belajar dan motivasi 

minat belajar baik yang berasal dari 

dirinya sendiri atau yang dipengaruhi 

dari faktor lingkungan, tinngi rendahnya 

minat belajar siswa sangat berpengaruh 

terhadap beberapa faktor diantaranya 

kemampuan siswa dalam belajar, kondisi 

siswa saat mulai belajar, keinginan siswa 

untuk meraih cita cita dan kondisi 

lingkungan sekolahnya. 

Pengaruh Kepercayaan Diri Terhadap 

Hasil belajar Siswa Kelas XI 

Terdapat pengaruh signifikan 

antara kepercayaan driri (X2) terhadap 

hasil belajar siswa kelas XI di SMAN 

Pulau Punjung, dengan nilai koefisien 

sebesar -0,311 dengan nilai thitung > ttabel (-

3,166>1,66940) dan nilai signifikan 

0,002 < 0,05 artinya kepercayaan diri 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap hasil belajar siswa kelas XI di 

SMAN Pulau Tanjung. Dengan demikian 

H0 ditolak dan Hₐ diterima.  

Sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang dikemukakan 

Manurung et al. (2024) bahwa 

kepercayaan diri merupakan  

peningkatan keyakinan siswa bahwa ia 

mampu memecahkan masalah-masalah 

yang dihadapi siswa dalam belajar, dan 

juga merupakan sumber rasa aman dalam 

diri siswa. 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/73122
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Pengaruh Teman Sebaya Terhadap 

Hasil belajar Siswa Kelas XI 

Terdapat pengaruh signifikan 

antara teman sebaya (X3) terhadap hasil 

belajar siswa kelas XI di SMAN Pulau 

Punjung, dengan nilai koefisien sebesar 

0,372 dengan nilai thitung > ttabel 

(3,123>1,66940) dan nilai signifikan 

0,003 < 0,05 artinya teman sebaya 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap hasil belajar siswa kelas XI di 

SMAN Pulau Tanjung. Dengan demikian 

H0 ditolak dan Hₐ diterima.  

Sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang dikemukakan  Arista 

(2018) bahwa dengan judul Pengaruh 

Disiplin Belajar dan Teman Sebaya 

Terhadap Hasil Belajar Pada Mata 

Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas XI IPS 

di SMA Negeri 1 Kedamean Gresik, yang 

menyatakan terdapat  pengaruh  yang  

signifikan teman  sebaya terhadap  hasil 

belajar. 

Pengaruh Dukungan Orang Tua 

Terhadap Hasil belajar Siswa Kelas XI 

Terdapat pengaruh signifikan 

antara dukungan orang tua (X4) terhadap 

hasil belajar siswa kelas XI di SMAN 

Pulau Punjung, dengan nilai koefisien 

sebesar 0,183 dengan nilai thitung > ttabel 

(2,100>1,66940) dan nilai signifikan 

0,040 < 0,05 artinya dukungan orang tua 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap hasil belajar siswa kelas XI di 

SMAN Pulau Tanjung. Dengan demikian 

H0 ditolak dan Hₐ diterima.  

Sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang dikemukakan Shao et 

al. (2024) dan Vadivel et al. (2023) 

bahwa pengaruh dukungan orang tua 

terhadap hasil belajar yaitu menunjang 

keberhasilan seorang siswa bahwa 

pengaruh orang tua terhadap hasil belajar 

sebagai prioritas utama dalam 

meningkatkan pendidikan siswa.  Oleh 

karena itu orang tua harus mampu 

berpastisipasi untuk menunjang 

keberhasilan dalam menempuh 

pendidikan anak. Sekolah menjalin kerja 

sama dengan orang tua untuk mendukung 

proses pembelajaran siswa melalui pola 

asuh, berkomunikasi, melibatkan 

keluarga dalam pengambilan keputusan. 

Pengaruh Lingkungan Sekolah 

Terhadap Hasil belajar Siswa Kelas XI 

     Terdapat pengaruh signifikan 

antara lingkungan sekolah (X5) terhadap 

hasil belajar siswa kelas XI di SMAN 

Pulau Tunjung, dengan nilai koefisien 

sebesar 0,352 dengan nilai thitung > ttabel 

(3,495>1,66940) dan nilai signifikan 

0,001 < 0,05 artinya lingkungan sekolah 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap hasil belajar siswa kelas XI di 

SMAN Pulau Panjung. Dengan demikian 

H0 ditolak dan Hₐ diterima. 

Sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang dikemukakan 

Bhardwaj et al. (2025) dan Haryana et al. 

(2022) bahwa lingkungan sekolah 

merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi minat belajar peserta 

didik. Lingkungan sekolah teridiri dari 

para guru, administrasi, dan teman-teman 

sekelas peserta didik serta lingkungan 

sekolah secara fisik. Lingkungan sekolah 

secara fisik seperti, sarana dan prasarana 

di dalam kelas, keadaan gedung sekolah 

dan sebagainya. “Faktor lingkungan 

sekolah yang mempengaruhi belajar 

meliputi metode mengajar, kurikulum, 

relasi guru dengan siswa, relasi siswa 

dengan siswa, disiplin sekolah, pelajaran 

dan waktu sekolah, standar pelajaran 

diatas ukuran, keadaan gedung, metode 

belajar dan tugas rumah”. 

KESIMPULAN 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/73122
https://doi.org/10.24114/jgk.v10i1.73122


Vol. 10 No. 1 Desember 2025, hlm 434-444 

p-ISSN : 2548-883X ||e-ISSN : 2549-1288 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/73122  

    : https://doi.org/10.24114/jgk.v10i1.73122  

441 
 

 

Diterima pada : 03 Oktober 2025    Disetujui pada : 15 November 2025     Dipublikasi pada : 31 Desember 2025 

 

Berdasarkan hasil analisis data, 

dapat disimpulkan bahwa seluruh 

variabel yang diteliti, yaitu kemandirian 

belajar (X1), kepercayaan diri (X2), 

peranan teman sebaya (X3), dukungan 

orang tua (X4), dan lingkungan sekolah 

(X5), memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap hasil belajar siswa kelas XI di 

SMAN 2 Pulau Punjung. Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan hasil 

belajar siswa tidak hanya ditentukan oleh 

kemampuan akademik semata, tetapi 

juga sangat dipengaruhi oleh faktor 

internal seperti kemandirian dan 

kepercayaan diri, serta faktor eksternal 

seperti interaksi dengan teman sebaya, 

dukungan dari orang tua, dan kondisi 

lingkungan sekolah. Dengan demikian, 

upaya peningkatan hasil belajar siswa 

perlu dilakukan secara menyeluruh 

dengan memperhatikan dan 

mengoptimalkan seluruh faktor tersebut 

secara terpadu. 
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